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B. Rumusan Masalah

Terdapat beberapa rumusan-rumusan yang tertera dan terurai pada
laporan ini. Bedasarkan dari proses interpretasi tema utama “Aplikasi
Matematika pada PT. Atlantic Biruraya melalui llmu Integral dan Statistika.”
Penulis mampu merumuskan beberapa masalah, yaitu:

1. Bagaimana ilmu integral berperan dalam melakukan perhitungan

volume pada gelas?

2. Bagaimana ilmu integral berperan dalam melakukan perhitungan

volume pada botol?

Bagaimana ilmu integral berperan dalam melakukan perhitungan

(9%)

volume pada galon?
4. Bagaimana ilmu statistika berperan dalam memperhitungkan berapa
jumlah volume air yang diproduksi tiap harinya?

C. Tujuan Penelitian

Tentu, tujuan utama suatu penelitian adalah untuk memperoleh data,
menginterpretasikan dan mengolah data, serta mempublikasikannya sebagai
sumber referensi umum. Namun, pada penelitian yang tertuang di laporan
ini, ada beberapa tujuan khusus yang ditujukan. Beberapa di antaranya

adalah :

1. Mengedukasi pembaca dalam ilmu matematika pada cabang
statistika, serta memberikan contoh penerapan secara konkret.
2. Mengedukasi pembaca dalam ilmu matematika pada cabang integral,

serta memberikan contoh penerapan secara konkret.
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Memaparkan proses pendidikan dinamis, yaitu pendidikan studi

lapangan kepada kaum pengajar sebagai panduan kegiatan belajar

mengajar.

Sebagai indikator pemahaman, baik secara kognitif maupun
psikomotorik, terhadap materi keilmuan matematika, khususnya
pada sub-cabang statistika dan integral.

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh nilai studi ekskursi

pada program studi [lmu Pengetahuan Alam Kelas XI SMA Katolik

St. Louis 1 Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Banyak pihak yang dapat mendapatkan manfaat dengan diproses

dan dipublikasikannya laporan ini. Manfaat yang timbul, selain bersifat

teoritis, juga bersifat praktis. Berikut diuraikan berbagai macam manfaat

yang dapat diperoleh dengan laporan penelitian ini:

1. Memberikan manfaat secara kognitif, yaitu untuk perkembangan

intelegensi siswa-siswi SMA Katolik St. Louis 1 Surabaya.

2. Memberikan manfaat secara praktek, yaitu untuk perkembangan

psikomotorik siswa-siswi SMA Katolik St. Louis 1 Surabaya.

3. Memberikan manfaat kepada siswa-siswi SMA Katolik St.

Louis 1 Surabaya sebagai salah satu referensi struktural dan

kontekstual penyusunan laporan penelitian.
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4. Memberikan manfaat kepada guru-guru pengajar SMA Katolik
St. Louis 1 Surabaya sebagai salah satu referensi media
pembelajaran.

5. Memberikan manfaat kepada seluruh stivitas akademika SMA
Katolik St. Louis 1 Surabaya sebagai sumber referensi keilmuan
matematika, khususnya pada bidang statistika dan integral.

6. Memberikan manfaat kepada pembaca mengenai berapa banyak
volume air minum yang dihasilkan tiap harinya oleh PT. Atlantik

Biruraya.
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Berdasarkan pengertian tersebut, integral dibagi menjadi 2 jenis :

1. Integral Tak Tentu

Integral tak tentu seperti sebelumnya dijelaskan merupakan
invers/kebalikan dari turunan. Turunan dari suatu fungsi, jika diintegralkan
akan menghasilkan fungsi itu sendiri. Perhatikanlah contoh turunan-
turunan dalam fungsi aljabar berikut ini :

* Turunan dari fungsi aljabar y = x* adalah yI = 3x
* Turunan dari fungsi aljabar y = x* + § adalah yI = 3x”
* Turunan dari fungsi aljabar y = x* + 17 adalah yI = 3x?

* Turunan dari fungsi aljabar y = x° — 6x adalah yI = 3x?

Seperti yang sudah dipelajari dalam materi turunan, variabel dalam
suatu fungsi mengalami penurunan pangkat. Berdasarkan contoh tersebut.,
diketahui bahwa ada banyak fungsi yang memiliki hasil turunan yang
sama yaituy’ = 3x%. Fungsi dari variabel x* ataupun fungsi dari variabel x*
yang ditambah atau dikurang suatu bilangan (contoh: +8, +17, atau -6)
memiliki turunan yang sama. Jika turunan tersebut dintegralkan,
seharusnya menjadi fungsi-fungsi awal sebelum diturunkan. Namun,
dalam kasus tidak diketahui fungsi awal dari suatu turunan, maka hasil

integral dari turunan tersebut dapat ditulis:

fx)=y=x>+C
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Dengan nilai C bisa berapapun. Notasi C ini disebut sebagai konstanta
integral. Integral tak tentu dari suatu fungsi dinotasikan sebagai:

Pada notasi tersebut dapat dibaca integral terhadap x”. notasi disebut
integran. Secara umum integral dari fungsi [(x) adalah penjumlahan F(x)

dengan C atau:

Karena integral dan turunan berkaitan, maka rumus integral dapat

diperoleh dari rumusan penurunan. Jika turunan:

Maka rumus integral aljabar diperoleh:
f nax" ' = ax" +C
Atau

AT e

' 1
11=
fax i e

Dengan n # -1
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2. Integral Tentu

Landasan dasar mengenai integral tentu pertama kali diperkenalkan
oleh seorang ilmuan terkenal yaitu Newton dan Leibinz yang kemudian
diperkenalkan lebih lanjut secara modern oleh Riemann.

Pengertian Integral ini memiliki batas atas dan batas bawah.
Didalam aplikasinya, integral tentu banyak digunakan untuk menghitung
luas di bawah kurva dengan batas-batas tertentu atau menghitung volume

benda jika diputar.

B. Studi sekitar Ilmu Statistika

IImu statistika adalah studi matematis terkait dengan kemungkinan dan
probabilitas terjadinya sebuah peristiwa bedasarkan penyimpulan informasi
yang diketahui dengan memperoleh data dari sampel dengan jumlah yang
terbatas (Staunton & Weisstein, 1999). Sedangkan Prokhorov (2012)
mendefinisikan ilmu statistika sebagai cabang ilmu matematika yang
mempelajari metode matematis untuk mengorganisir, memproses, serta

memanfaatkan data statistic agar dapat dihasilkan sebuah induksi ilmiah yang

praktis.

Ilmu statistika memiliki berbagai macam fungsi dalam lingkup penelitian
ilmiah, di antaranya :
1. Menggambarkan data dalam bentuk tertentu
2. Menyederhanakan data yang kompleks agar mudah dimengerti

3. Membuat perbandingan
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9. Pendidik menggunakan ilmu statistika untuk melihat kedudukan

siswa, prestasi belajar siswa, efektifitas metode pembelajaran,

serta efektifitas pembelajaran

10. Pendidik menggunakan ilmu statistika untuk membaca hasil

pengamatan, baik melalui kalkulasi ilmiah maupun observasi

lapangan.

Sugiyono (2003) memaparkan beberapa peranan ilmu statistika, yaitu :

1.

Alat untuk menghitung besarnya anggota sampel yang diambil
dari suatu populasi

Alat untuk menguji validitas dan reliabilitas instrument
penelitian

Alat untuk menyajikan data secara lebih komunikatif (melalui
table, grafik, atau diagram)
Alat untuk menganalisis data serta menguji hipotesis penelitian.
Keilmuan statistika memiliki elemen-elemen sebagai berikut:
a. Populasi
Serumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
atau objek penelitian.
b. Sampel
Sebagian objek dari populasi yang diambil untuk

dijadikan sumber data penelitian.
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c. Data
Sekumpulan fakta atau segala sesuatu yang kredibel
sehingga dapat digunakan sebagai dasar induksi

penelitian.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
Dalam melakukan suatu penelitian tentang ilmu integral dan statistika,
berikut ini adalah metode penelitian yang berisi rancangan penelitian, populasi
dan sampel, teknik pengumpulan data, instrument pengumpulan data, dan
prosedur penelitian.
A. Rancangan Penelitian
Kerlinger (1986) mendefinisikan penelitian sebagai sebuah
investigasi yang sistematis, terkontrol, empiris, dan kritis dari hubungan
tertentu tentang proposisi hipotesis antar fenomena.
Studi Ekskursi Program Studi Ilmu Pengetahuan Alam Kelas XI
SMA Katolik St. Louis 1 Surabaya tahun 2020 dilaksanakan selama 3 hari:
1. Sabtu, 29 Februari 2020
Penulis dipersiapkan oleh guru-guru pengajar dan pembimbing
selaku panitia studi ekskursi melalui kegiatan pembekalan.
Pembekalan umum dan spesifik dilaksanakan di kelas masing-
masing (dipimpin oleh Fransiska Widodo Setyabudi dan
Elisabeth Grani Larasati) pada pukul 08.30 — 10.00 WIB.
2. Senin, 9 Maret 2020
Penulis yang tergabung dalam kelompok studi ekskursi mata
pelajaran matematika meninggalkan SMA Katolik St. Louis 1
Surabaya pada pukul 06.50 WIB dalam satu unit bus menuju PT.
Atlantik Biruraya yang terletak di J1. Raya Surabaya- Malang No.

KM.52.2, Tambak Ngadimulyo, Kec. Sukorejo, Pasuruan Jawa

14
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Timur. Penulis beserta rombongan tiba di lokasi pukul 09.30
WIB, mengikuti serangkaian kegiatan (dimulai pukul 10.00
WIB) yang telah disediakan dan dipersiapkan oleh pihak
managemen PT. Atlantik Biruraya, yang meliputi: Pembekalan
materi mengenai PT. Atlantik Biruraya, tur terpadu mengelilingi
pabrik produksi, hingga sesi pengambilan data secara mandiri.
Pengambilan data diakhiri pukul 11.30 WIB; penulis
meninggalkan lokasi dan tiba di Ubaya Training Center pukul
13.30 WIB. Penyusunan laporan dimulai, untuk kelompok studi
ekskursi, laporan disusun di Hall UTC. Waktu pengerjaan
laporan dibagi menjadi 4 sesi. Sesi 1 dan sesi 2 laporan disusun
selama dua setengah jam (pukul 18.30 - 19.00 WIB dan pukul
20.00 — 22.00 WIB).

3. Selasa, 10 Maret 2020
Pada sesi 3 dan sesi 4, laporan disusun selama dua setengah jam
(pukul 08.30 - 10.00 WIB dan pukul 10.00 — 11.00 WIB).
Laporan studi ekskursi dikerjakan oleh penulis secara kolektif

dan berkala hingga 14 Maret 2020.

B. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan seluruh data yang menjadi pusat
perhatian seorang peneliti dalam ruang lingkup dan waktu yang telah

ditentukan (Margono, 2004). Sedangkan Sugiyono (2008)
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mengartikan sampel sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Selebihnya, Sugiyono (2010) mengekspresikan — data
kuantitatif sebagai jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara
langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan
dengan bilangan atau berbentuk angka (dalam Syarif, “Jenis dan
Sumber Data” , 2015)

Pada kesempatan ini, terdapat 3 jenis populasi, sampel, serta
data penelitian yang diteliti oleh penulis :

1. Populasi penelitian analisis, merangkul seluruh
pengunjung PT. Atlantic Biruraya. Sampel dari populasi
ini berupa gelas, botol, dan galon CHEERS yang
digunakan untuk mengukur panjang tiap sisi gelas, botol,
dan galon CHEERS. Data dari penelitian ialah
komponen berupa grafik linear dan titik tiap persamaan
garis.

2. Populasi penelitian integral, berupa perhitungan dari
grafik linear yang didasari dengan teori integral dengan
mencari persamaan garis dan volume benda putar gelas,
botol, dan galon CHEERS.

3. Populasi penelitian statistika, berupa volume rata-rata air
yang dihasilkan perhari. Data dari penelitian ialah

komponen berupa jumlah gelas, botol, dan galon perbox;
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jumlah box yang dihasilkan perjam; jam kerja; jumlah

mesin serta volume benda putar yang telah dihitung.

C. Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2013) mengilustrasikan Teknik pengumpulan
data sebagai langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama daripada sebuah penelitian adalah untuk memperoleh
data (dalam Trianto, “Metode Penelitian —Menurut Sugiyono’
(2013)”, 2015).

Seperti pada populasi dan sampel, terdapat variasi dalam
teknik  pengumpulan data yang penulis terapkan untuk
mensukseskan proses penelitian. Tidak hanya melakukan observasi
dan pencatatan, penulis juga dengan aktif dan dengan inisiatif
memperoleh data melalui pendekatan-pendekatan khusus. Teknik-
teknik tersebut antara lain:

1. Teknik Wawancara
Pengumpulan data pertama dilakukan dengan cara
wawancara dengan beberapa pegawai marketing maupun
pekerja dalam perusahaan. Data berupa jumlah gelas, botol, dan
galon perbox, box yang dihasilkan perjam, mesin yang
digunakan, dan lain-lain.
2. Teknik Kuantitatif
Pengumpulan data kedua dilakukan dengan cara

penghitungan angka-angka numerik dalam mencari volume
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menyakan seluk beluk pertanian, itu namanya

wawancara.

Pengamatan (Observation)

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat
kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian
bersifat perilaku, tindakan manusia, dan fenomena alam
(kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar), proses
kerja, dan penggunaan responden kecil. Observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
Observasi dapat dilakukan dengan partisipasi ataupun
nonpartisipasi. Dalam observasi partisipasi, pengamat
ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung.
Pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta
pelatihan. Dalam observasi non partisipatif, pengamat
tidak ikut serta dalam kegiatan. Pengamat hanya

berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.
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Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan serangkaian kegiatan yang
dilakukan oleh seorang peneliti secara sistematis dan teratur, hal ini supaya
tujuan penelitian dapat dicapai. Menurut Nasir, prosedur penelitian
merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk mencapai tujuan dan
menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. Menurut Muhiddin Sirat,
prosedur penelitian adalah suatu cara memilih masalah dan penentuan judul
penelitian. Menurut Sugiyono, prosedur penelitian adalah cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Prosedur yang
kami pakai adalah sebagai berikut :

1. Mendefinisikan dan merumuskan masalah

2. Melakukan studi pendahuluan

Menentukan metode pengumpulam data

w

4. Mengumpulkan data

5. Mengolah dan menyajikan informasi
6. Menganalisis dan menginterpretasikan
7. Membuat kesimpulan

8. Membuat laporan

9. Mempresentasikan hasil laporan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah penulis lakukan, berikut adalah
hasil penelitian dan pembahasan.
A. Aplikasi Integral pada Volume Gelas
Data yang diperoleh dari penelitian menggunakan metode survey
dan wawancara dapat diinterpretasikan melalui keilmuan integral. Sampel
dari penelitian ini berupa gelas Cheers “Natural Spring Water”. Survei ini
diharapkan mampu menghasilkan perhitungan dari volume gelas untuk
memudahkan perhitungan volume air rata-rata yang dapat dihasilkan oleh

PT. Atlantic Biruraya setiap harinya. Data yang diperoleh adalah sebagai

berikut :
Sumbu X Y
Titik 1 0 3,25
Titik 2 9:5 2,25

Tabel 1 : Tabel titik pengukuran gelas
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L (0.32):(1/2,30)

Persamaan garis

_ (1L,5=15)(x— 0)

050 +1,5
y=15
Volume Benda Putar
V=m[7(15)? dx

V = m[2,25x]9°

V = m[(2,25 x 0,5) — (2,25 x 0)]

V = 1,125 cm?

e e Wy 1Y 1R

—_

(x
0
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V = 23,6257 cm?
L (3.3):8.3)
Persamaan garis
_(3-3)(x-3)
=T g-3 3
y=3

Volume Benda Putar

V=mf3)?dx

V = n[9x]§

V=mn[(9 x8) - (9 x3)]
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=Vi+Viu+ Vi + Viv+Vy
=1,125m + 23,6257 + 457 + 6,331 + 69,671

= 145,751 = 457.655 em® ~ 460 cm?

. Aplikasi Integral pada Volume Galon

Data yang diperoleh dari penelitian menggunakan metode survey dan
wawancara dapat diinterpretasikan melalui keilmuan integral. Sampel dari
penelitian ini berupa galon Cheers ”Alkaline Powered™. Data yang

diperoleh adalah sebagai berikut :

Sumbu X Y
Titik 1 0 3,25
Titik 2 74 2,25
Titik 3 115 12
Titik 4 17 12
Titik 5 17 11

30 11

30 12

32
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Gambar 3: Ilustrasi grafik pengukuran galon
Dari gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa penulis dapat menghitung
volume gelas menggunakan rumus-rumus di bawah ini :
L. (OS2)E(T,.5/2)

Persamaan garis

o (25=-25 -0

e+ 25

y =25
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I (7.5/2):;(15,12)

Persamaan garis
(12-25)(x—7)
= 2,5
5—7
19 37,5
ki B
Volume Benda Putar

519 37,5
(Zx+ =2 dx

V=mn/ .

7

15

X+

16 (19 37,5)3
16 8

e 5_1_37,5)5’ 16 (19x7+37,5)3
*PTg) "5\ 8
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Volume Benda Putar
V=nfl12)?dx
V = n[144x]}7
V = n[144 x 17 — 144 x 15]

V = 2887 cm?

IV. (17,11);(30,11)

Persamaan garis

(11 -1)(x - 17)

30 —-17 i

y=11
Volume Benda Putar
V=n[11)?dx

R ,n[121x]§(7’

30
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V. (30.12);(32.12)
Persamaan garis

(12 -12)(x — 30)

32-30 12

y=12
Volume Benda Putar
V=n[r(12)? dx
V = n[144x]3}

V = n[144 x 32 — 144 x 30]

V = 288w cm?

‘(3’2, 11); (45, 11)

_(11-11)(x - 32)

2537 T4
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VIL  (45,12);(47,12)

Persamaan garis

_(12-12)(x = 45)

+12
Y 47 — 45

y =12
Volume Benda Putar
47 -
V=mf_(12)*dx
V = m[144x]3%
V= m[144 x 47 — 144 X 45]

V = 288w cm?

Vitatk® = Vi+ Vi+Vm+ Viv+ Vy+Vyi+ Vv

= 43,757 + 2580,67m + 288w + 15731 + 2887 + 1573w + 2887

= 6634,42n =20842,6 ml ~ 20,8L

D. Aplikasi Statistika pada Volume Produksi
1. Produksi Gelas:
VGelas
= Box/JamModul x Jam Produksi x Gelas/Box x Modul x Velas

=400 x 8 x 48 x 4 x 230 = 141.312.000 cm*®

32
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2. Produksi Botol:
VTBotol
= Box/JamModul x Jam Produksi x Botol/Box x Modul X Vol
=380 x 16 x 24 x 4 x 460 = 335.616.000 cm*
3. Produksi Galon:
V1Galon
= Galon/Jam x Jam produksi x Vgalon
= 1450 x 16 x 20800 = 482.560.000 cm?
4. Volume Total:
= V1Gelas T VTBotol T V1Galon
= 141.312.000 + 335.616.000 + 482.560.000 = 959.488.000 cm*
. Aplikasi Statistika pada pembagian karyawan

Berikut adalah diagram lingkaran yang menunjukkan pembagian

karyawan di pabrik PT. Atlantic Biruraya.

Karyawan

= Galon = Botol = Gelas = Pemasaran = Teknisi

= Pengangkutan = Distribusi = Sopir ® Keamanan

Gambar 4: Diagram lingkaran pembagian karyawan
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Diagram lingkaran biasanya digunakan untuk menunjukan seberapa

i p hidano-hidano «
dominan suatu bidang jika dibandingkan bidang-bidang ¥

contoh, dapat dilihat di atas bahwa bidang botol sangat mendominasi
penggunaan karyawan, yaitu sekitar 1/4 dari jumlah total karyawan, jika
dibandingkan bidang lainnya. Hal ini disebabkan oleh PT. Atlantic Biruraya
memproduksi botol mereka sendiri, sementara gelas dan galon masih
mensuplai dari Juar.

Berikut adalah diagram batang yang menunjukkan pembagian

karyawan di pabrik PT. Atlantic Biruraya.

o P> ~
¢, o = o “2

’( i
Q%

Gambar 5: Diagram batang pembagian karyawan

Diagram batang biasanya digunakan untuk menunjukkan selisih
kuantitas antara dua bidang yang berbeda. Sebagai contoh, dengan diagram
batang kita dapat dengan mudah memperkirankan selisih antara bidang

distribusi dan pemasaran, yaitu sekitar 7 orang.

9
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PENUTUP

Berdasarkan laporan penelitian tentang ilmu integral dan statisika, berikut

ini adalah kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

(0%}

Berdasarkan penilitian yang dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan:

Proses produksi air minum dapat dibagi menjadi 3 sektor, yaitu: gelas,

botol dan galon.

Produksi gelas dengan volume 230ml dilakukan selama 1 shifi (8 jam)
dengan 4 modul di mana setiap modul dapat menghasilkan 400 box/jam
(48 gelas/box). Setelah dihitung, sektor ini mengolah 141.312.000 cm?
air per hari

Produksi botol dengan volume 460ml dilakukan selama 2 shiff (16 jam)
dengan 4 modul di mana setiap modul dapat menghasilkan 380 hox/jam
(24 botol/box). Setelah dihitung, sektor ini mengolah 335.616.000 cm’
air per hari

Produksi galon dengan volume 20,8L dilakukan selama 2 shiff (16 jam)
dengan modul yang dapat menghasilkan 1450 galon/jam. Setelah
dihitung, sektor ini mengolah 482.560.000 cm® air per hari

Dengan menjumlahkan volume air yang diolah pada setiap sektor.
diperoleh volume total yang diproduksi pabrik per hari, yaitu

959.488.000 cm’

S

Dipindai dengan CamScanner



